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Pasal 77 ayat( 1 ) Undang-Undang No. 22 tahun 2009 tentang Lalu Lintas
dan Angkutan Jalan menyatakan: Setiap orang yang mengemudikan kendaraan
bermotor di jalan wajib memiliki Surat Izin Mengemudi (SIM) sesuai dengan
jenis kendaraan bermotor yang di kemudikan. Hal ini menunjukkan setiap orang
harus memiliki SIM yang dikeluarkan oleh pejabat berwenang, namun di
Subulussalam banyak anak-anak yang mengemudi tanpa SIM. Selanjutnya
selayaknya Pasal 1367 KUHPerdata mengatur bahwa â€œSeorang tidak saja
bertanggung jawab untuk kerugian yang disebabkan perbuatannya sendiri, tetapi
juga untuk kerugian yang disebabkan oleh orang yang menjadi tanggungannya.
Hal ini berarti, terkait tanggung jawab seorang sebagai subjek hukum tidak hanya
mengacu pada kerugian yang disebabkan oleh perbuatannya sendiri. Oleh sebab
itu setiap tindakan anak yang menyebabkan terjadinya kecelakaan dijalan raya
mewajibkan orang tua untuk bertanggung jawab.
Tujuan penulisan skripsi ini untuk mengetahui dan menjelaskan faktor
yang menyebabkan seorang anak dapat melakukan perbuatan melawan hukum
dengan cara melakukan pelanggaran lalu lintas yang menyebabkan kerugian bagi
pihak lain, tanggung jawab orang tua atas kerugian yang ditimbulkan atas
terjadinya kecelakaan, serta untuk menjelaskan penyelesaian dan bentuk ganti rugi
yang diberikan oleh orang tua.
Data dalam penulisan skripsi ini diperoleh melalui penelitian kepustakaan
dan penelitian lapangan. Penelitian kepustakaan dilakukan dengan penelaah buku
bacaan dan peraturan perundang-undangan yang berkaitan dengan masalah yang
diteliti, sehingga menghasilkan data sekunder. Sedangkan penelitian lapangan
dilakukan guna memperoleh data primer melalui wawancara dengan responden
dan informan.
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa faktor perbuatan melawan
hukum yang dilakukan anak adalah karena faktor kesengajaan dan kelalaian dari
pihak orang tua karena tidak pantasnya orang tua memeberikan hadiah kepada
anak berupa sepeda motor. Orang tua bertanggung jawab atas kerugian yang
diderita korban dengan membayar ganti kerugian. Penyelesaian ganti rugi
terhadap korban kecelakaan dilakukan dengan cara musyawarah atau negosiasi
antara orang tua, tokoh masyarakat, dengan korban yang menuntut sejumlah ganti
rugi yang sesuai dengan kerugian yang diderita oleh pihak korban dilakukan
secara bertahap atau secara tunai.
Disarankan kepada orang tua agar memberikan hadiah sepeda motor
haruslah sesuai dengan kebutuhan anak. Para orang tua harus bertanggung jawab
atas kerugian yang dialami orang lain atas perbutan anaknya. Ganti kerugian yang
diberikan orang tua kepada korban haruslah sesuai dengan kerugian korban.
